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ABSTRACT 

The exponential growth of artificial intelligence has sparked crucial debates 
regarding the potential weakening of teachers' roles in educating students. This 
article argues that the role of teachers as humanistic educators cannot possibly be 
replaced by technology. By using a systematic literature review method, this article 
proposes strengthening the role of teachers elementary school through a critical 
pedagogy framework harmonized with the local wisdom of Pupuh Sunda. Critical 
pedagogy rooted in Freire's thinking provides a foundation for developing students' 
critical awareness of technology. Meanwhile, the teaching of Pupuh Sunda offers a 
treasure trove of noble values such as patience, empathy, and responsibility that 
are relevant to character education. The synthesis between critical pedagogy and 
Pupuh Sunda produces transformative teaching strategies, where teachers not only 
transfer knowledge but also facilitate critical reflection, build character, and cultivate 
cultural sensitivity. In conclusion, the era of artificial intelligence actually serves as 
a momentum for teachers to reaffirm their urgency as agents of humanization that 
cannot be replaced by any sophisticated algorithm. 

Keywords: teacher's role, artificial intelligence, critical pedagogy, local wisdom, 
sundanese pupuh 

ABSTRAK 

Pertumbuhan eksponensial kecerdasan buatan telah memicu perdebatan krusial 
mengenai potensi lemahnya peran guru dalam mendidik siswa. Artikel ini 
berargumen bahwa peran guru sebagai pendidik humanis tidak mungkin 
tergantikan oleh teknologi. Dengan menggunakan metode telaah pustaka 
sistematis, artikel ini mengusulkan penguatan peran guru SD melalui kerangka 
pedagogik kritis yang diharmoniskan dengan kearifan lokal Pupuh Sunda. 
Pedagogik kritis yang berakar pada pemikiran Freire, menyediakan landasan untuk 
mengembangkan kesadaran kritis siswa terhadap teknologi. Sementara itu 
pengajaran Pupuh Sunda menawarkan khazanah nilai-nilai luhur seperti kesabaran, 
empati, dan tanggung jawab yang relevan untuk pendidikan karakter. Sintesis 
antara pedagogik kritis dan Pupuh Sunda menghasilkan strategi pengajaran yang 
transformatif, di mana guru tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga 
memfasilitasi refleksi kritis, membangun karakter, dan menumbuhkan kepekaan 
budaya. Kesimpulannya era kecerdasan buatan justru menjadi momentum bagi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

270 
 

guru untuk menegaskan kembali urgensinya sebagai agen humanisasi yang tidak 
dapat digantikan oleh algoritma secanggih apa pun. 
 
Kata Kunci: peran guru, kecerdasan buatan, pedagogik kritis, kearifan lokal, pupuh 

sunda 

 
A. Pendahuluan 

Naskah Di era digital kecerdasan 

buatan (AI) telah berkembang secara 

eksponensial, mengubah pendidikan 

serta banyak aspek kehidupan 

lainnya. AI menjanjikan tingkat 

efisiensi yang sebelumnya tak 

terbayangkan, pembelajaran yang 

disesuaikan, dan aksesibilitas sumber 

daya pembelajaran (Chan & Hu, 2023; 

Zhai et al., 2024). "Apakah peran guru 

benar-benar akan digantikan oleh AI?" 

adalah pertanyaan dasar dan 

mengkhawatirkan yang selalu 

menyertai optimisme seputar 

teknologi ini. Jika pendidik hanya 

dianggap sebagai manajer tugas atau 

penyedia informasi maka hal itu tentu 

menjadi kekhawatiran yang 

dibenarkan. Memahami dan 

menerapkan pedagogik kritis oleh 

karena itu menjadi sangat penting 

untuk menavigasi permasalahan ini 

dan menghasilkan generasi hebat 

memastikan bahwa pembelajaran 

tetap humanis, relevan, dan bermakna 

(Herlambang et al., 2023; Wicaksono 

& Widiastuti, 2024). Aspek-aspek 

pendidikan humanistik ini, seperti 

mengembangkan empati, moral, 

pengembangan karakter, dan berpikir 

kritis, tidak dapat sepenuhnya 

digantikan oleh bahkan AI yang paling 

canggih sekalipun (Biesta, 2017; 

Noddings, 2013). Sebaliknya, peran 

guru sebagai fasilitator pendidikan 

humanistik telah menjadi semakin 

penting di tengah kemajuan teknologi 

(Pratiwi, Herlambang, & Muhtar, 

2025).  

Melalui studi pedagogik kritis  

artikel ini mengkaji Pupuh Sunda 

sebagai sebuah kerangka berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan 

peran guru khususnya di Sekolah 

Dasar. Sebagai warisan sastra dan 

budaya, Pupuh Sunda memiliki sifat-

sifat yang patut dicontoh yang penting 

untuk pengembangan karakter para 

pengajar dan siswa (Rosidi, 2011; 

Sumardjo, 2000). Prinsip-prinsip 

Pupuh Sunda tidak diajarkan secara 

dogmatis ketika menggunakan 

pendekatan pedagogik kritis, 

sebaliknya pupuh dibahas untuk 

mendorong refleksi diri dan 
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pemahaman kritis tentang dunia 

termasuk tantangan yang dihadirkan 

oleh kecerdasan buatan. Meskipun 

ada banyak penelitian tentang 

penerapan kearifan lokal, pentingnya 

pedagogik kritis, dan potensi AI dalam 

pendidikan, masih sedikit studi yang 

secara eksplisit menggabungkan 

ketiganya untuk menyelesaikan 

masalah guru dalam lingkaran AI 

terutama dikaitkan dengan Pupuh 

Sunda di Sekolah Dasar. Penulisan 

hasil penelitian studi literatur ini 

bertujuan untuk menutupi celah 

tersebut. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian Studi ini 

menggabungkan teknik kualitatif 

dengan metode tinjauan pustaka 

sistematis.  Metodologi untuk 

Pencarian Literatur yaitu selain 

melalui pencarian manual di buku teks 

dan laporan penelitian, literatur 

ditemukan menggunakan basis data 

elektronik (Google Scholar, Scopus, 

ERIC, ProQuest, dan Sinta). Frasa 

yang digunakan adalah: "peran guru 

AI," "pengganti guru AI," "AI dalam 

pendidikan humanistik," "kearifan 

lokal Pupuh," "pendidikan karakter 

Pupuh Sunda," "pedagogik kritis 

dalam pendidikan dasar," "pedagogik 

kritis kearifan lokal," serta "strategi 

pemberdayaan guru." Sumber harus 

ditulis dalam bahasa Inggris atau 

Indonesia, terkait dengan setidaknya 

dua topik studi utama (peran guru, AI, 

Pupuh, dan pedagogik kritis). Sumber 

berupa artikel ilmiah, buku, atau 

laporan penelitian yang telah 

diterbitkan dalam 15 tahun terakhir 

(kecuali karya klasik yang 

groundbreaking). Publikasi yang 

berbasis opini dan tidak memiliki 

dasar teoretis yang solid tidak 

termasuk.  

 Ekstraksi dan seleksi data: 

Sekitar 20 sumber yang paling relevan 

dan unggul untuk studi tambahan 

dipilih dari 60 sumber asli setelah 

disaring berdasarkan judul, abstrak, 

dan bacaan penuh. Informasi yang 

diperoleh mencakup nilai-nilai Pupuh, 

gagasan pedagogik kritis, 

kemampuan dan keterbatasan AI, 

serta metode untuk meningkatkan 

peran pendidik. Analisis tematik 

digunakan untuk memeriksa data 

(Braun & Clarke, 2006). Dengan 

penekanan pada bagaimana 

pedagogik kritis dan kearifan lokal 

Pupuh dapat bekerja sama untuk 

meningkatkan peran guru, tema-tema 

kunci ditemukan, dikategorikan, dan 

diperiksa secara kritis untuk 
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mengembangkan argumen yang kuat 

sebagai respons terhadap pertanyaan 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Guru di Era Kecerdasan Buatan 

Kekuatan utama di balik 

transformasi digital banyak industri 

termasuk pendidikan adalah 

perkembangan teknologi terutama di 

bidang kecerdasan buatan (AI). 

Tujuan dari kecerdasan buatan (AI) 

yang merupakan hasil dari 

penggabungan ilmu komputer, 

matematika, dan elektronik, adalah 

untuk meniru fungsi kognitif manusia 

termasuk penalaran, pengambilan 

keputusan, dan prediksi tren  

(Kurniawan, Wibawa, & Anugrah, 

2021). Bahkan AI mirip dengan 

kecerdasan manusia karena dapat 

beradaptasi dan melakukan aktivitas 

yang berkisar dari sederhana hingga 

rumit (Yassin & Bashir, 2024). 

Kehadiran berbagai kemajuan 

teknologi yang memudahkan hidup 

manusia telah menjadi hal yang 

lumrah dalam masyarakat 

kontemporer (Herlambang & Abidin, 

2023).  

Penggunaan teknologi AI dalam 

pendidikan membawa dampak ganda 

yang memerlukan pengelolaan yang 

hati-hati. Di satu sisi AI memiliki 

sejumlah prospek menguntungkan 

termasuk kemampuan untuk 

menyesuaikan pembelajaran, 

menyimpan jumlah data yang tak 

terbatas, dan memperlancar tugas 

administratif (Agustina & Suharya, 

2024). Dengan mendorong 

kemandirian siswa dalam 

pembelajaran, penerapan AI yang 

tepat dapat mempercepat pendidikan 

menuju tujuan generasi Emas 

Indonesia 2045. Situasi ini menggeser 

fungsi guru dari menjadi satu-satunya 

sumber pengetahuan menjadi lebih 

sebagai fasilitator yang menawarkan 

pencerahan yang signifikan (Agustina 

& Suharya, 2024).  

Di sisi lain tidak mungkin untuk 

mengabaikan kesulitan dan dampak 

merugikan. Teknologi yang sama 

yang membantu juga memiliki potensi 

untuk menumbuhkan ketergantungan 

yang tidak sehat, yang dapat 

mengganggu kemampuan berpikir 

kritis siswa (Febrianti, Azizah, & 

Rusadi, 2025). Selain itu, AI tidak 

memahami konteks atau makna dari 

data yang dihasilkannya karena 

bergantung pada program dan data 

yang diberikan kepadanya (Agustina 

& Suharya, 2024). Model bahasa 

besar (LLM) dan sistem AI 
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kontemporer lainnya pada dasarnya 

bekerja dengan memanipulasi simbol 

algoritmik untuk meramalkan hasil 

berdasarkan pola data daripada 

benar-benar memahami semantik. 

Kemampuan luar biasa mesin untuk 

menghasilkan bahasa yang bermakna 

tidak berarti bahwa mesin tersebut 

"memahami" atau "percaya" pada apa 

yang dikatakannya. Pembatasan-

pembatasan penting ini menunjukkan 

bahwa AI tidak dapat sepenuhnya 

menggantikan guru. Sebaliknya, 

fungsi AI lebih cocok sebagai 

peningkat kinerja. Oleh karena itu 

mengembangkan kompetensi 

manusia seperti keterampilan lunak, 

kecerdasan emosional, dan 

kebijaksanaan etis yang tidak dapat 

ditiru oleh AI adalah tugas utama.  

Pada akhirnya penting untuk 

menghindari sepenuhnya 

mempercayakan pendidikan kepada 

robot di era inovasi teknologi yang 

cepat ini. Menolak peran teknologi 

bagaimanapun juga merupakan 

keputusan yang buruk. 

Keseimbangan adalah kuncinya. 

Menurut Herlambang (2018), 

tergantung pada kerangka konseptual 

yang digunakan untuk interpretasinya, 

teknologi dapat menciptakan atau 

menghancurkan. Oleh karena itu, 

etika dan kebijaksanaan harus 

menjadi prinsip panduan utama ketika 

mempertimbangkan kemajuan 

teknologi secara keseluruhan dan 

mendalam (Patimah & Herlambang, 

2021; Herlambang, 2015). Dengan 

kata lain seyogyanya teknologi 

digunakan sebagai alat untuk 

memajukan peradaban dan 

senantiasa menjaga esensi 

pendidikan yatu untuk mempengaruhi 

moral dan adab manusia yang 

didambakan kehidupan. 

Pedagogik Kritis sebagai 
Dasar untuk Meningkatkan Peran 
Guru  

Di tengah euphoria semakin 

canggihnya teknologi pedagogik kritis 

menyediakan kerangka teoretis yang 

penting untuk memperkuat fungsi 

guru. Pedagogik kritis 

mempromosikan pendidikan sebagai 

praktik pembebasan yang bertujuan 

untuk membangkitkan kesadaran dan 

agensi manusia, daripada 

mereduksinya menjadi prosedur 

transmisi pengetahuan yang efektif 

yang dapat direplikasi oleh AI (Fawns 

& O'Shea, 2024). Karena 

menawarkan alat konseptual untuk 

membantu guru dalam area-area 

penting berikut, kerangka kerja ini 
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lebih relevan dari sebelumnya di era 

AI:  

-Dominasi Algoritmik: Sebuah 

Tinjauan Kritis 

Pedagogik kritis mendorong 

penelitian mendalam tentang bias 

yang ada dalam algoritma, dinamika 

kekuasaan yang menyebabkan 

penciptaannya, dan dampak moral 

dari penggunaan platform AI di kelas 

daripada menganggapnya sebagai 

instrumen netral. Menurut Krutka, 

Heath, dan Smits (2023), ini adalah 

pendekatan "kewaspadaan 

pedagogiks" yang menentang 

penggunaan teknologi secara 

sembarangan. Guru tidak hanya 

bertanya "Apa yang bisa dilakukan 

oleh AI ini?" tetapi juga "Struktur 

ketidakadilan apa yang mungkin 

dipertahankannya?" dan "Siapa yang 

diuntungkan oleh AI ini?"  

-Pengetahuan tentang AI Kritis 

pada siswa 

Mengembangkan literasi AI kritis 

pada siswa adalah tujuan utama 

pedagogik kritis di era digital. Selain 

kemampuan teknis untuk 

menggunakan AI ini adalah 

kemampuan untuk memeriksa 

bagaimana teknologi ini 

mempengaruhi masyarakat 

bagaimana teknologi ini 

mempengaruhi pandangan dunia 

mereka dan bagaimana mereka dapat 

menggunakannya secara etis untuk 

keadilan sosial. Alih-alih hanya 

menggunakan AI sebagai alat ajaib, 

pendidikan harus berkonsentrasi pada 

"membongkar kotak hitam" dari 

teknologi ini (Pangrazio & Selwyn, 

2023). Selain itu, Wattimena (2018) 

menekankan bahwa pedagogik kritis 

menantang dinamika kekuasaan 

masyarakat dan disertai dengan 

kesadaran moral serta wawasan yang 

komprehensif.  

-Menetapkan guru sebagai 

intelektual yang dapat 

mentransformasi 

Guru diposisikan oleh pedagogik 

kritis sebagai intelektual transformatif 

daripada sekadar teknisi AI. Guru 

harus berkembang menjadi 

profesional reflektif yang secara 

sengaja menyediakan peluang belajar 

yang memanusiakan, memicu 

pemikiran kritis, dan memungkinkan 

siswa menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat yang semakin rumit 

secara teknologi. Guru tidak lagi 

berfungsi sebagai perantara pasif 

antara siswa dan teknologi, melainkan 

sebagai mediator penting (Carvalho & 

Eilam, 2024). Dengan dasar ini, 

pendidik dapat memainkan peran 
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penting dalam membantu siswa 

menavigasi lingkungan digital yang 

rumit. Guru adalah manusia masa 

depan yang adaptif yang masih peduli 

dengan inti pendidikan, menunjukkan 

kompetensi yang lebih besar sebagai 

pendidik daripada mendorong siswa 

untuk menyerah pada teknologi. Lebih 

jauh lagi disinggung bahwa guru 

adalah jiwa progresif dengan 

kompetensi unggul dalam teknologi, 

spiritualitas, dan karakter untuk 

mengembangkan peradaban yang 

didambakan seperti yang dijelaskan 

lebih jelas oleh Herlambang, Y. T., & 

Abidin, Y. (2023).  

 

Strategi Guru dalam Internalisasi 
Nilai-nilai dari Kearifan Lokal 
Pupuh Sunda 

Sebuah strategi penting dalam 

menghadapi kecenderungan 

globalisasi yang mengurangi 

kekayaan budaya adalah 

etnopendidikan, atau pendidikan yang 

berlandaskan kearifan lokal. 

Tujuannya termasuk secara aktif 

mempromosikan sikap positif dan 

integrasi sosial yang damai selain 

melindungi kekayaan budaya dari 

keterasingan. Penciptaan bangsa 

yang terhormat dimungkinkan oleh 

pendidikan ini, yang memberikan 

generasi berikutnya keterampilan 

yang fleksibel dan berpikiran maju 

yang didasarkan pada fondasi 

intelektual, moral, dan sosiokultural 

yang kuat (Herlambang, 2015). Pupuh 

adalah salah satu contoh paling kaya 

dari kearifan lokal Sunda yang dapat 

digunakan sebagai alat pengajaran. 

Menurut etimologi, kearifan lokal 

adalah konsep lokal yang penting, 

bijaksana, dan berfungsi sebagai 

panduan untuk aspek-aspek mulia 

dari keberadaan manusia 

(Herlambang, 2015). Pupuh adalah 

media yang ideal dalam situasi ini. 

Menurut pedoman guru lagu (rima 

vokal akhir), guru wilangan (jumlah 

suku kata per baris), karya sastra 

Sunda ini adalah puisi terikat. Setiap 

variasi memiliki karakteristik uniknya 

sendiri (Suherman & Nugraha, 2019). 

Menurut studi terbaru, memasukkan 

kearifan lokal ke dalam kurikulum 

membantu anak-anak 

mengembangkan ketahanan sosio 

emosional mereka dalam menghadapi 

perubahan teknologi sambil juga 

melestarikan budaya (Prasetiyo et al., 

2022).  

Pupuh berfungsi sebagai alat 

untuk pengembangan karakter dan 

proses berpikir selain sebagai bentuk 

lirik. Menurut Juanda (2015) ini lebih 
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dari sekadar kumpulan kata-kata 

melainkan berupa jenis karya sastra 

yang dapat mengajarkan siswa 

pelajaran hidup penting yang sejalan 

dengan tujuan pendidikan, yaitu untuk 

meningkatkan kualitas sosial dan 

pribadi. Banyak lirik Pupuh telah 

dipelajari, menunjukkan kedalaman 

nilai-nilai yang dapat diserap oleh 

siswa. Ada setidaknya 17 jenis pupuh 

yang berbeda, termasuk 

Maskumambang, yang 

mengekspresikan kepedulian, 

Dangdanggula, yang mewakili 

keindahan dan optimisme, dan 

Pucung, yang sering melibatkan 

humor dan instruksi. Tergantung pada 

sikap dan tujuan pembelajaran, gaya 

apa pun dapat diajarkan (Hamid & 

Istianti, 2021).  

Pupuh Pucung's "Hayu Batur" 

adalah salahsatu media pembelajaran 

yang relevan bagi generasi muda 

karena, misalnya, analisis semantik 

dari liriknya mengungkapkan adanya 

nilai-nilai pendidikan karakter seperti 

kerja keras, tanggung jawab, disiplin, 

toleransi, dan sikap komunikatif (Al-

Akmam & Adela, 2024).  

Lirik-lirik Pupuh Pucung yang 

sadar sosial adalah sebagai berikut:  

Utamana jalma kudu rea batur,  

Untuk saling membantu,  

Silih titipkeun diri,  

Budi akal lantaran ti pada jalma.  

Maknanya: Karena kebajikan 

dan akal berasal dari manusia lain, 

orang-orang membutuhkan banyak 

teman untuk saling mendukung dan 

merawat satu sama lain. Idealisme 

empati (belas kasih), kerja sama 

timbal balik, dan kepedulian sosial 

semuanya diajarkan secara eksplisit 

dalam lagu-lagu ini.  Ilustrasi lainnya 

adalah Pupuh Maskumambang 

Itu kusir bangun ambek ambek 

teuing 

Turun tina delman 

Kuda dipecutan tarik 

Teu aya pisan ras-rasan 

Makna dari pupuh 

maskumambang menggambarkan 

rasa empati terhadap hewan kuda 

yang dipekerjakan oleh kusir delman. 

Melalui Pupuh Maskumambang siswa 

dapat diajak untuk belajar berempati 

kepada makhluk ciptaan Tuhan 

lainnya, kemudian lebih lanjut siswa 

dapat diajak berpikir kritis bagaimana 

seharusnya memelihara hewan 

peliharaan yang baik dan benar. 

Kebajikan dasar seperti pengendalian 

diri, ketekunan, kesabaran, dan 

tanggung jawab ditanamkan dalam 

bait Kinanti ini (sabar, tekun, tanggung 

waler). Prinsip-prinsip ini berfungsi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

277 
 

sebagai benteng moral di tengah 

perubahan zaman yang cepat.  

Selain terdapat nilai-nilai yang 

terkandung pada kearifan lokal Pupuh 

Sunda bahkan terdapat penelitian 

mengungkapkan bahwa dari 

pengajaran Pupuh Sunda dapat 

menumbuhkan karakter nasionalis. 

Menurut Suherman dan Nugraha 

(2019) nilai-nilai yang ada pada 

Undang Undang Dasar, Pancasila dan 

Bhineka Tunggal Ika termuat 

melimpah dalam kurikulum Pupuh 

yang diajarkan di sekolah dasar. 

Selain baik untuk pertumbuhan pribadi 

anak-anak, mengajarkan pupuh yang 

penuh dengan cita-cita nasionalis juga 

membantu menghasilkan sumber 

daya manusia Indonesia yang unggul 

(Suherman & Suharno, 2020). Oleh 

karena itu, siswa dapat meningkatkan 

pengajaran dasar mereka dalam 

nasionalisme melalui sastra anak 

seperti Pupuh, bukan melalui ideologi 

dogmatis tetapi melalui pengalaman 

artistik yang menyenangkan dan 

syarat akan nilai-nilai pendidikan. 

Pupuh sebagai Sumber 
Belajar Kontekstual di Sekolah 
Dasar 

Banyak penelitian mendukung 

kegunaan pupuh sebagai alat 

pembelajaran meskipun beberapa 

variasinya dianggap sebagai 

peninggalan masa lalu yang mungkin 

tampak asing bagi generasi muda 

jaman sekarang. Menurut penelitian 

17 jenis lagu Sunda yang berbeda, 

termasuk Pupuh, dapat dimasukkan 

ke dalam sumber daya pendidikan 

yang sesuai untuk siswa sekolah 

dasar karena struktur teksnya yang 

tidak diskriminatif dan nilai-nilai 

pendidikan karakter (Damayanti & 

Nurgiyantoro, 2018). Siswa dapat 

berhasil menginternalisasi prinsip-

prinsip ini dengan menggunakan 

teknik pembelajaran yang berfokus 

pada kontekstualisasi yang 

memungkinkan mereka memahami 

makna lirik (Herlambang, 2015).  

Pengulangan pada akhirnya 

akan mengarah pada internalisasi 

nilai-nilai ini. Siswa akan sering 

mengulang Pupuh ketika diajarkan 

secara formal di kelas, baik melalui 

permainan atau lagu. Baik diawasi 

oleh seorang instruktur atau dilakukan 

secara spontan dengan teman-teman, 

proses pengulangan ini memiliki 

potensi untuk berfungsi sebagai 

"inkubator" yang kuat dalam 

menumbuhkan dan menanamkan 

moral dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam pesan lagu (kawih) tersebut 

(Hamid & Istianti, 2021). Dampaknya 
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Pupuh berfungsi sebagai alat 

pengajaran yang hidup dan 

transformatif serta pelestari budaya.  

Meningkatkan Peran Guru: 

Menggunakan Pedagogik Kritis untuk 

Menghidupkan Kembali Pupuh  

Guru harus menggunakan teknik 

pedagogik kritis untuk mencegah 

pengajaran Pupuh menjadi dogmatis 

atau hanya pengulangan hafalan. 

Niatnya adalah untuk menjadikan 

Pupuh sebagai topik yang hidup dan 

relevan untuk direnungkan daripada 

sekadar peninggalan budaya. 

Pendekatan etno-pedagogiks 

transformatif semacam itu telah 

menunjukkan kemampuan untuk 

secara dramatis meningkatkan 

keterlibatan belajar dengan 

mengubah peran siswa dari pengguna 

pengetahuan yang pasif menjadi ko-

konstruktor aktifnya (Wibowo & 

Sulistiyo, 2024). Tiga fase metode 

berikut dapat digunakan di dalam 

kelas:  

 Tahap 1: Apresiasi Keindahan 

dan Emosi (Pendahuluan) 

Guru mempersembahkan Pupuh 

sebagai sebuah karya seni. Tanpa 

langsung dibebani dengan analisis 

mendalam, siswa dipersilakan untuk 

mendengarkan pembacaan Pupuh, 

merasakan ritmenya, dan menghargai 

keindahan bahasanya. Membangun 

ikatan emosional awal adalah 

tujuannya. Untuk membuat prosedur 

ini lebih menarik guru menggunakan 

alat musik seperti kecapi atau bahan 

audio-visual. Langkah ini melibatkan 

"pengalaman" sebelum "analisis."  

Tahap 2: Dekonstruksi Makna 

dan Diskusi Kritis (Analisis)  

Inilah yang dimaksud dengan 

metode pedagogik kritis. Setelah 

siswa mengenal Pupuh, instruktur 

memimpin diskusi untuk "mengurai" 

maknanya. Menurut Syarifuddin dan 

Huda (2023), pedagogik kritis 

digunakan sebagai 'penawar' untuk 

membantu siswa dalam membedah 

dinamika kekuasaan dan narasi 

tersembunyi yang ada dalam 

teknologi, termasuk kecerdasan 

buatan. Ini sejalan dengan gagasan 

literasi digital kritis. Instruktur 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mendalam sebagai pengganti 

ceramah.  

Contoh bagaimana 17 jenis 

Pupuh yang berbeda dapat 

dihubungkan dengan pertanyaan 

semantik penting yang relevan 

dengan kehidupan siswa di era digital 

ditunjukkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. 17 Pupuh Sunda yang 

Diaktifkan Secara Kritis dalam Kerangka 

Pedagogik Kritis 

 
Tabel ini mencantumkan 17 jenis 

Pupuh Sunda beserta contoh-contoh 

pertanyaan semantik penting dan 

karakteristik atau suasananya. Tujuan 

dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah 

untuk mendorong diskusi dan 

introspeksi sekaligus mengaitkan 

prinsip-prinsip Pupuh dengan realitas 

sosial, kemajuan teknologi, dan teka-

teki moral yang dihadapi oleh siswa. 

Selain lirik-lirik pupuh yang sudah 

tercipta oleh para seniman maupun 

budayawan. pada pembelajaran 

Pupuh Sunda memberi kesempatan 

kepada siswa maupun guru untuk 

menulis lirik yang dapat diubah agar 

sesuai dengan guru lagu dan guru 

wilangan yang sudah menjadi aturan 

pupuh. Pada kesempatan ini sisi 

kreativitas siswa juga difasilitasi. 

Kemudian dilanjutkan dengan 

meminta siswa untuk menerjemahkan 

pesan positif dalam lirik Pupuh 

tersebut menjadi afirmasi yang dapat 

mereka gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut filosofi Freire 

(1970), percakapan ini memungkinkan 

siswa untuk secara aktif 

mempertimbangkan, menantang, dan 

merundingkan makna mereka dalam 

kerangka kehidupan mereka daripada 

hanya menerima nilai-nilai secara 

pasif.  

Langkah 3: Menyiapkan 

Adegan dan Mengambil Tindakan 

Nyata (Aplikasi)  

Mengubah hasil refleksi menjadi 

tindakan atau perubahan sudut 

pandang adalah langkah terakhir. 

Menurut studi terbaru, internalisasi 

nilai dan pertumbuhan agensi siswa 

bergantung pada transisi dari wacana 

kritis ke tindakan praktis melalui model 

seperti pembelajaran berbasis proyek 

(Lestari & Setiawan, 2023). Guru 

dapat membantu siswa untuk: 

-Proyek Kolaboratif: Siswa 

mengembangkan proyek kampanye 

digital mengenai etika penggunaan AI 
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untuk tugas sekolah, memisahkan 

kolaborasi dari plagiarisme, 

berdasarkan nilai gotong royong dari 

Pupuh Pucung.  

-Jurnal Refleksi Diri: Siswa-siswa 

menyimpan buku catatan refleksi yang 

merinci pengalaman dan keberhasilan 

mereka dalam bersabar ketika 

dihadapkan dengan banyaknya 

informasi dari internet, yang 

termotivasi oleh panduan yang 

ditemukan dalam Pupuh Kinanti.  

Dengan menggunakan metode ini, 

guru mendorong pengembangan 

karakter utuh selain mengajarkan 

sastra Sunda. Hamid & Istianti (2021) 

menekankan bahwa proses ini dapat 

berfungsi sebagai inkubator untuk 

secara organik mengembangkan 

konsep nilai dan moral.  

Dalam menghadapi serangan 

algoritma, para pendidik dengan 

demikian menegaskan kembali peran 

mereka yang tak tergantikan bukan 

sebagai operator teknologi, tetapi 

sebagai agen humanisasi, 

pengembangan karakter, dan fasilitasi 

kebijaksanaan.  Guru memiliki 

keunggulan yang tidak dapat dimiliki 

oleh sehebat apapun kecerdasan 

buatan atau AI. 

Jika dirangkum dalam sebuah tabel 

dapat tergambar sebagai berikut : 

Tabel 2. Keunggulan Peran Guru dan 

Keterbatasan AI 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

terungkap bahwa guru memiliki 

keunggulan dalam berperan mendidik 

generasi bangsa seperti membangun 

kesadaran siswa dan empati, 

mendorong berpikir kritis dan 

mengoptimalkan sisi humanis 

terutama melalui bimbingannya dalam 

pembelajaran Pupuh dan 

memaknainya untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan. 

 

D. Kesimpulan 
Peran guru tidak akan pernah 

menjadi usang oleh teknologi jika 

mereka dipandang sebagai pendidik 

humanistik yang membina hubungan, 

menanamkan nilai-nilai, membangun 

karakter, dan mendorong pemikiran 

kritis. Pendekatan yang disarankan 

dalam artikel ini untuk meningkatkan 

peran pendidik didasarkan pada 

pengetahuan lokal Pupuh Sunda yang 

dikombinasikan dengan pedagogik 

kritis. Isi nilai-nilai disediakan oleh 

kearifan lokal, dan pedagogik kritis 

menawarkan cara untuk meneliti dan 
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mempertimbangkan nilai-nilai ini 

dengan cara yang relevan dengan 

situasi modern. Kombinasi ini 

memberi guru kemampuan untuk 

membantu siswa berkembang 

menjadi orang-orang yang kritis, sadar 

diri, dan berkarakter selain 

mengajarkan konten.  Terakhir 

daripada dipandang sebagai 

ancaman, kemajuan AI seharusnya 

dipandang sebagai kekuatan yang 

mendorong pendidikan kembali ke inti: 

proses humanisasi. Di era kecerdasan 

buatan  yang luar biasa adalah 

mereka yang dapat memanfaatkan 

teknologi untuk keuntungan mereka 

sambil mempertahankan gaya 

mengajar yang penuh kasih dan 

bijaksana dalam semua interaksi 

mereka dengan siswa 
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